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Angkutan uimum perkolaan sehagai subsistem transporasi kota merupakan
salah sstu sarana alternatif transportasi bagi masyvarakat kota. Namun ketika
dipperasikan terjadi pungutan liar terhadap sopir. Orpanda (Organisasi Angkutan
Darat) selaku pengelala dan wadah bagi anghutan kota seolah-olah menutup mata.
Didupa dengan tidak adanwva tindakan dari Organda tersebut disebabkan oleh
karena manajemen kerja Orpanda veng ridak bisa menvatukan visi dan misi
anggotanya. Koperasi anpkutan vang terdiri dari kumpulan pengusaha angkutan,
baik dari milik perorangan maupun bersama schagai bagian dard anggota tidak
pernah merespon Kasus pungutan liar vang disampaikan olch sopir angkutan. Hal
ini lah yang kemudian membuat putusnya komunikasi tentang permasalahan
antara koperast dengan Orpanda.

Penclitian ini menggunazken metode penelitian kualivif dengan tipe
pendekatan  deskriptif, Teknik  penpumpulan  data adalah  observasi dan
wawancara, Analisis data menpgunakan metode deskriptif yaitu data yang
diperelel dilapangan disusun secars sistematis dan disajikan sccara deskriptil
sehingga dapat memberikan gambaran tentany masalah vang ada, Penelitian ini
menggunakan kajian sosiologi aksi sosial melalui kerangka pemikiran Parsons
vang hanyak membahas tentang peran den tindakan. Melalui konsep status dan
peraman penjelasan Parsons ini kemudian juga dapat digunakan pula terhadap
suati institusi atau lembaga, dalaen hal ini institusi Orpanda Padang,

Hasil penelitian menunjukkan keluban aken fidak terlihatnva peran
Organda Padang diakibatkan oleh kurang lancamya komunikasi antar kamponen
Organda antara lain pengussha angkutan kota baik perorangan maupun kaperasi,
Menurut pengurus koperasi, keluhan sopir telah disampaikan kepada Organda
untukl selanjutnyva menunggu untuk ditindak Janjuti. Mamun menurt informasi
para sopir kenyataannya fakior kepentingan individu dalam koperasi membuat
permasalzhon yang ada tidak akan tersampaikan kepada Orpganda, Karena
pungutan fiar ini terjadi diakibatkan oknum individe dari dalam koperasi sendiri
vang kemudian memberikan pandangan buruk para sopic terhadap Oreanda
dikercnakan tidak bisa mengatasi masalah vang ada, Schenarmyva dalam
penyelenggaran transportasi berikut penanggulangan permasalahannya Organda
dilibatkan schagai mitrz kerja pemeriniah berdasarkan koordinasi vang ada
termasuk kasus pungli. Behkan dari Organda sendin telah melakukan upaya
dalam penanganan pungli. KKU sebagai tim pengawas dan pembina koperasi
mempunyal peran dalam memantau ketja Koperasi dan menampung aspirasi
tethadap keluhan yang ada. Komunikesi vang kurang baik antar komponen
sebagai bentuk lemahnya manajemen Organda menurut informasi vang didapat.
tengah dan akan segera diperbaiki.



= e p———

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

keta merupakan sustu pusat kKegiatan yang berfungsi schagai pusat
pelayanan jasa, produksi distribusi bareng, serta menjadi pintu masuk atau simpul
transportasi bagi wilayah sckitarnya (fiareriand). Kow juga diartikan sebagai
suafu arca atau wilayah vang secara administratif memiliki batas-batas vang
didalamnya terdapat komponen-komponen meliputi penduduk dan ukurannya,
sistem ekenomi, sistem sosial, sarana dan infrastrukiurnya, dimana komponen-
Komponen ersebul merupakan sata kesatuan vang tidak dapat dipisah-pisahkan
(Rivadi, 1981: 88). Adapun rumusan pengentian kota dari Prof, Bintarto vaitu kota
diartikan sebagai suatu sistem jaringan kehidupan manusia yang ditandai dengan
strata sosial ekonomi yang heterogen dan coraknya yang materialistis dengan
eejala-pejala pernusatan penduduk vang cukup besar (Asy'ari, 1993 19-20).

Pada umumnya kota-kota sudah ada sgjak lama dan tumbub sesuai dengan
pertambahan penduduk dan kemajuan peradapan mercka. Sebuah kota dapat
ditangun sesupi perencanaan kota ideal dengan memperhatikan tata puna lahan,
jaringan transportasi, jaringan komunikasi. sanitasi dan jaringan air bersih, dan
persyaratan fain termasuk penyediaan lahan pendukung untuk pengembangan dan

pembangunan kota (Asy ar, 1993: 89).
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Pembargunan perkotaan membutubkan fasilitas kot vang baik dan juga
memadai. Fasilitas kota merupakan sarana yang penting dalam membanty sepala
aktifitas masyarakat kota. Fasilitas kota ity antara lain pasar, ruang terbuks kot
transportasi. dan terminal. Kota vang tidak memiliki fasilitas yang cukup akan
menjadi tidak teratur dan sembrawut (Ricky Roberto, 2007 1-2).

Lintuk menjalankan peran sehagai pusat kegistan (baik pusat kegiatan
nasional. wilayah, maupun lokal), sistem transportasi merupakan salah sam aspek
vang tak terpisahkan dari aspek vang membentuk seatu kota. Abbas (dalam Ricky
Roberto, 2007: 2), mengatakan angkutan umum sebagai hagian dari sistem
transportasi merupakan salah satu aspek vang tidak terpisghkan dari pembangunan
kota, sebab transportasi memudahkan mohilitas penduduk kota, Tanpa adanya
transportasi sebagai sarana penunjang maka tidak tercapai hasil vang memuaskan
dalam vsaha pembangunan perkotann sehab transportasi memudahkan mobilitas
penduduk ko,

Iransportasi adalah pemindaban manusia atau barang dari satu tempat
ketempat lainnya lewat sarama manusia atau mesin (hitp:Wikipedia.ora/wiki/
transportasi, diakses tanggal 15 Maret 2009). Ditinjau dari  perspektil
pembangunan, transportasi merupakan urat nadi pembangunan nasional dalam
rangka melancarkan arus manusia, barang. maupun informasi sebagai penunjang
ercapainya  pengalokasin sumber-sumber  perckonomian secara  optimal

(Pathikanukhin dalam Chandra, 2008 1.

F.d



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian tentang Peran Organda Padang

Dalam Sub-Sistem Transportasi Perkotaan Mengenai Masalah Pungutan Liar

adplah:

Untuk peran Organda:

il.

Tidak terlihatnva peran Organda Padang dalam menangani dan
mengatast kasus pungutan har yang dialami para sopir angkutan
diakibatkan oleh masih lemahnya manajemen kerja Organda. karena
kebanyakan yang menimpa pungutan liar adalah para sopir vang tidak
berpabung dengan koperasi. Untuk ity Orpanda terus berupays
melakukan pembinaan dan sosialilasi akan pentingnya bergabung
kedalam koperasi.

Faktor kepentingan individu dalam keanggotaan Organda merupakan
salah sstu penyebab utama yang membuat tidak terlishinyas perang
Orpanda dalam menangani dan mengatasi kasus pungutan liar, Kurang
lancarnye komonikasi dan kerja sama vang dibentuk antsra penpoms
Organda atau pengurus koperasi dengan anggota bahkan dengan aparat

vang memadi backing keamanan membuat pungutan lar tidak teratasi,

89
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